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ABSTRAK

Pendidikan bela negara merupakan bagian penting dalam membentuk karakter generasi muda yang cinta tanah
air dan memiliki rasa kebangsaan yang kuat. Pondok Pesantren Nurul Iman berperan strategis dalam
mengintegrasikan nilai-nilai bela negara ke dalam kehidupan santri. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman santri terhadap konsep bela negara serta mengaplikasikan nilai-
nilai kebangsaan melalui kegiatan praktis dan interaktif. Program ini dilaksanakan melalui ceramah, diskusi
kelompok, simulasi upacara 17 Agustus, dan kegiatan lomba kebangsaan.Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman santri mengenai wawasan kebangsaan, di mana mereka tidak hanya
memandang bela negara sebagai tugas militer, tetapi juga sebagai tanggung jawab sosial dalam menjaga
persatuan dan keutuhan NKRI. Kegiatan seperti latihan baris-berbaris, kerja bakti, dan simulasi pengibaran
bendera berhasil memperkuat sikap disiplin, kerjasama, dan rasa tanggung jawab di kalangan santri. Evaluasi
program melalui kuesioner dan diskusi evaluatif menunjukkan bahwa santri mampu menginternalisasi nilai-
nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT

National defense education plays a crucial role in shaping the character of the younger generation to love their
homeland and possess a strong sense of nationalism. Pondok Pesantren Nurul Iman plays a strategic role in
integrating national defense values into the lives of its students. This community service program aims to
enhance students' understanding of national defense concepts and apply patriotic values through practical and
interactive activities. The program was implemented through lectures, group discussions, simulations of the
August 17 Independence Day ceremony, and national- themed competitions. The results of the activities
showed a significant increase in the students' understanding of national defense, where they viewed it not only
as a military duty but also as a social responsibility to maintain the unity and integrity of the Republic of
Indonesia. Activities such as drill exercises, community service, and flag-raising simulations effectively
enhanced the students' discipline, teamwork, and sense of responsibility. The program evaluation, conducted
through questionnaires and evaluative discussions, revealed that students successfully internalized patriotic
values in their daily lives.
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PENDAHULUAN
Pendidikan bela negara merupakan upaya

strategis dalam mempertahankan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) di
tengah berbagai tantangan yang semakin
kompleks, seperti globalisasi, radikalisme, dan
perkembangan teknologi. Di era digital ini,
generasi muda, termasuk para santri, dihadapkan
pada tantangan yang lebih besar dalam menjaga
dan mempertahankan nilai-nilai kebangsaan
yang telah diwariskan oleh para pendiri bangsa.
Untuk itu, pendidikan bela negara tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
berbagai lembaga pendidikan, termasuk
pesantren, yang memiliki peran penting dalam
membentuk karakter generasi penerus bangsa.

Pondok Pesantren Nurul Iman merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam yang
memiliki sejarah panjang dalam mencetak
generasi yang berakhlak mulia dan berjiwa
nasionalis. Sebagai institusi yang fokus pada
pendidikan agama, pesantren juga memiliki
tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
kebangsaan kepada para santrinya. Pendidikan
bela negara di pesantren ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang pentingnya menjaga keutuhan bangsa,
tidak hanya melalui keterlibatan fisik dalam
pertahanan negara, tetapi juga melalui upaya-
upaya non-militer seperti kepatuhan terhadap
hukum, gotong-royong, serta menjaga persatuan
dan kesatuan.

Urgensi dari pendidikan bela negara di
Pondok Pesantren Nurul Iman semakin
meningkat di tengah berbagai ancaman terhadap
persatuan bangsa, seperti radikalisme, hoax, dan
berita palsu yang dapat menyebarkan kebencian
dan memecah belah masyarakat. Dalam konteks
ini, pendidikan bela negara menjadi instrumen
penting untuk membekali santri dengan nilai-
nilai kebangsaan yang kuat, sehingga mereka

dapat berperan aktif sebagai agen perubahan
positif di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi pendidikan bela negara di Pondok
Pesantren Nurul Iman, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap pemahaman dan perilaku
santri terkait wawasan kebangsaan dan cinta
tanah air. Dengan adanya pendidikan ini,
diharapkan santri dapat menginternalisasi nilai-
nilai bela negara dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
pesantren maupun di masyarakat luas.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program pendidikan bela

negara di Pondok Pesantren Nurul Iman
dilakukan  melalui  beberapa tahap dan
pendekatan yang sistematis. Kegiatan ini

dirancang untuk mengintegrasikan teori dengan
praktik sehingga para santri tidak hanya
mendapatkan pemahaman teoretis tentang bela
negara, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah
metode pelaksanaan yang diterapkan dapat
dilihat dalam tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Kegiatan pengabdian
No Tahapan Kegiatan
1 Pemaparan Teori a. Ceramah dan

Teoritis diskusi

b. Diskusi kelompok.

2 Aktivitas Praktik a. Simulasi  upacara
dan Kkegiatan bela

negara
b. Lomba kebangsaan
c. Kerja bakti dan
bakti sosial.
3 Evaluasi a. Kuesioner
Program dan umpan balik
b. Diskusi evaluasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pendidikan bela
negara di Pondok Pesantren Nurul Iman
berhasil memberikan dampak positif bagi para
santri. Program ini dirancang dengan
pendekatan komprehensif yang mencakup
pemaparan materi teoretis, aktivitas praktik,
dan evaluasi untuk memastikan keberhasilan
internalisasi nilai-nilai kebangsaan di kalangan
santri. Berikut adalah hasil dan pembahasan
dari pelaksanaan program:

Pemahaman Santri terhadap Bela Negara

Setelah pelaksanaan program, terdapat
peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman santri mengenai konsep bela
negara. Sebelum program, banyak santri yang
beranggapan bahwa bela negara hanya
berkaitan dengan pertahanan fisik dan militer.
Namun, setelah pemaparan materi dan diskusi
kelompok, santri mulai memahami bahwa bela
negara mencakup berbagai aspek, seperti
kepatuhan  terhadap  hukum,  menjaga
persatuan, dan berkontribusi dalam
pembangunan bangsa.

Pemaparan Materi: Pemaparan materi
mengenai  sejarah  perjuangan  bangsa,
Pancasila, dan wawasan kebangsaan berhasil
memberikan landasan teoretis yang kuat bagi
santri. Kegiatan ceramah interaktif dan diskusi
kelompok memungkinkan santri  untuk
menggali lebih dalam mengenai peran mereka
sebagai generasi muda dalam menjaga
keutuhan NKRI. Melalui kegiatan ini, santri
menyadari bahwa bela negara bukan hanya
tanggung jawab pemerintah atau militer, tetapi
merupakan tanggung jawab setiap warga
negara, termasuk mereka sebagai santri.

Implementasi Aktivitas Praktik
Aktivitas praktik yang melibatkan santri
secara langsung juga memberikan dampak

positif dalam memperkuat pemahaman dan
keterampilan mereka dalam bela negara.
Beberapa kegiatan yang diimplementasikan
antara lain simulasi upacara 17 Agustus,
lomba- lomba kebangsaan, dan kegiatan kerja
bakti.

Simulasi Upacara 17 Agustus: Kegiatan
ini membantu santri memahami pentingnya
simbol-simbol negara seperti bendera Merah
Putih dan lagu kebangsaan Indonesia Raya.
Pelatihan  baris-berbaris dan  pengibaran
bendera meningkatkan disiplin dan tanggung
jawab santri dalam melaksanakan tugas-tugas
mereka selama upacara. Melalui latihan ini,
santri tidak hanya belajar keterampilan teknis,

tetapi juga mengembangkan sikap
nasionalisme dan kebersamaan.
Lomba Kebangsaan: Lomba-lomba

seperti makan kerupuk, estafet kardus, dan
estafet air memberikan pengalaman yang
menyenangkan sekaligus mendidik bagi santri.
Lomba-lomba ini dirancang untuk
menanamkan semangat kebersamaan dan
persaingan sehat di antara santri, sekaligus
menguatkan rasa cinta tanah air. Santri juga
belajar tentang pentingnya kerja sama tim dan
strategi dalam menyelesaikan tantangan yang
dihadapi selama lomba.

Kerja Bakti dan Bakti Sosial: Kegiatan
kerja bakti dan bakti sosial membantu santri
mengaplikasikan nilai-nilai bela negara dalam
kehidupan sehari-hari. Santri belajar tentang
pentingnya kontribusi aktif dalam membangun
dan menjaga kebersihan lingkungan serta
membantu  masyarakat  sekitar.  Melalui
kegiatan ini, santri diajarkan bahwa bela
negara juga berarti menjaga kesejahteraan
masyarakat dan peduli terhadap sesama.
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Evaluasi Program

Evaluasi program dilakukan melalui
kuesioner dan diskusi evaluatif untuk mengu-
kur efektivitas program serta menerima umpan
balik dari santri. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian besar santri merasa kegiatan
ini bermanfaat dan relevan dengan kehidupan
mereka. Mereka menyatakan bahwa pemaha-
man mereka mengenai bela negara telah
meningkat secara signifikan, dan mereka lebih
termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai
kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari.

Kuesioner dan Diskusi Evaluasi: Dari
hasil kuesioner, diketahui bahwa 85% santri
merasa kegiatan simulasi upacara dan lomba-
lomba kebangsaan membantu  mereka
memahami pentingnya bela negara. Diskusi
evaluatif juga menunjukkan bahwa santri
merasa lebih terhubung dengan sejarah
perjuangan bangsa dan lebih menghargai
simbol-simbol negara. Beberapa santri mem-
berikan masukan untuk menambah variasi
kegiatan agar lebih menarik dan mendalam.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pelaksanaan program,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan bela
negara di Pondok Pesantren Nurul Iman
berhasil mencapai tujuannya dalam menanam-
kan nilai- nilai kebangsaan di kalangan santri.
Metode yang digunakan, yaitu kombinasi
antara pemaparan teori dan aktivitas praktik,
terbukti efektif dalam meningkatkan pemaha-
man dan sikap santri terhadap bela negara.

Kegiatan seperti simulasi upacara dan
lomba kebangsaan memberikan pengalaman
langsung kepada santri, yang membuat mereka
lebih memahami konsep bela negara tidak
hanya sebagai kewajiban formal, tetapi
sebagai tanggung jawab sosial yang harus
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kegiatan kerja bakti dan bakti sosial
juga membantu santri mengaplikasikan nilai-
nilai kebangsaan dalam tindakan nyata,
seperti kepedulian terhadap lingkungan dan
masyarakat.

Secara  keseluruhan, program ini
menunjukkan bahwa pendidikan bela negara
yang diterapkan di lingkungan pesantren
memiliki dampak yang signifikan dalam
membangun karakter santri yang tidak hanya
taat beragama, tetapi juga memiliki rasa cinta
tanah air yang kuat. Dengan demikian,
program ini dapat dijadikan model untuk
pelaksanaan pendidikan bela negara di
lingkungan pendidikan lainnya.

Gambar 3. Lomba Kebangsaan.
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KESIMPULAN

Pendidikan bela negara yang dilaksana-
kan di Pondok Pesantren Nurul Iman telah
berhasil mencapai tujuannya dalam meningkat-
kan pemahaman dan kesadaran santri terhadap
pentingnya nilai-nilai kebangsaan. Program ini
mengintegrasikan kegiatan teoretis dan praktis,
seperti pemaparan materi bela negara, simulasi
upacara 17 Agustus, lomba-lomba kebangsaan,
serta kerja bakti dan bakti sosial. Melalui
metode yang komprehensif ini, santri mampu
menginternalisasi konsep bela negara, tidak
hanya sebagai kewajiban militer, tetapi juga
sebagai tanggung jawab sosial dalam menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa. Hasil program
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam sikap disiplin, kerjasama, tanggung
jawab, dan rasa cinta tanah air di kalangan
santri. Kegiatan praktik seperti upacara dan
lomba-lomba kebangsaan membantu santri
untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan nyata. Evaluasi program juga
mengindikasikan bahwa mayoritas santri
merasa terbantu dengan kegiatan ini dan lebih
memahami peran mereka dalam menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Secara keseluruhan, program ini
berhasil mengintegrasikan pendidikan bela
negara dengan kehidupan sehari- hari santri,
membentuk mereka menjadi individu yang
tidak hanya taat beragama, tetapi juga memiliki
komitmen kuat terhadap bangsa dan negara.
Program ini direkomendasikan untuk dikem-
bangkan lebih lanjut dengan menambahkan
variasi kegiatan kreatif dan edukatif yang dapat
memperkaya pengalaman belajar santri.
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